BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Secara umum metode adalah suatu yang dipergunakan dalam penelitian
untuk memperoleh data tertentu. Sedangkan penelitian merupakan pengamatan dari
dekat untuk mengetahui sesuatu yang diinginkan secara jelas, maksudnya disini
adalah pengamatan terhadap novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan karya
Pramoedya Ananta Toer.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif tidak mengutamakan pada angka-angka, tetapi
mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap ineraksi antar konsep yang
sedang di kaji secara empirik (Semi, 1993:23)

Penelitian ini bersifat deskriptif yang artinya data terurai dalam bentuk diksi
ataupun narasi dan gambar-gambar, bukan dengan angka-angka. Data pada
umumnya berupa catatan-catatan resmi lainnya. Dalam penelitian kualitatif
pelaporan dengan bahasa verbal yang cermat sangat dipentingkan karena semua
interpretasi dan simpulan-simpulan yang di ambil dan di sampaikan secara verbal
(Semi, 1993:23)

Peneliti menggunakan metode tersebut agar dapat mendeskripsikan
gambaran konflik sosial dalam novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan karya
Pramoedya Ananta Toer.

B. Sumber Data
Data penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah aspek sosiologis
yang terdapat dalam novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan karya Pramoedya
Ananta Toer. Novel ini di analisis sesuai masalah dan tujuan penelitian yang akan
dicapai. Data penelitian ini adalah bahan data yang dijadikan dasar kajian
(Poerdarminto,1991:187)
Novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan penerbit Lentera Dipantara, tahun

2007, cetakan keenam, dan tebal 128 halaman. Novel Sekali Peristiwa Di Banten
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Selatan merupakan reportase singkat Pramoedya Ananta Toer di Banten Selatan
yang subur tapi rentan dengan penjarahandan pembunuhan. Tanah yang subur tapi
masyarakatnya miskin, kerdil, tidak berdaya, lumpuh daya kerjanya. Mereka diisap
sedemikian rupa. Mereka dipaksa hidup dalam tindihan rasa takut yang
memiskinkan yang disebabkan oleh segerombolan Darul Islam sehingga
menyebabkan terjadinya konflik. Novel ini bercerita tentang perjuangan Juragan
Musa yang ingin mengusai daerah Banten Selatan dan perjuangan Ranta yang

menggagalkan rencana Juragan Musa.

C. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan teks yang terdapat dalam
novel sekali peristiwa di banten selatan karya Pramoedya Ananta Toer khusus nya

narasi yang terdapat konflik sosial.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan
teknik dokumentasi, yaitu sistematis atas catatan dokumen-dokumen sebagai
sumber datanya. Teknik ini dipilih karena data penelitian ini berupa dokumen
dalam bentuk karya sastra. Dokumen bisa dikumpulkan dan di klasifikasikan untuk
di analisis menurut kriteria yang ditetapkan, dalam teknik dokumentasi ini di
usahakan pengamatan keadaan secara wajar dan sebenarya tanpa usaha yang di
sengaja untuk mempengaruhi, megatur atau memanipulasi karya sastra.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik pustaka yaitu dengan
menganalisis isi. Pada analisis ini peneliti menyimak kemudian mencatat dukomen-
dokumen. Datanya berupa novel, maka peneliti mencoba menelaah isi novel.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam novel Sekali Peristiwa Di
Banten Selatan sebagai berikut
1. Membaca berulang-ulang untuk memahami teks novel Sekali Peristiwa
Di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer sehingga dapat
mengapresiasikan sumber data tersebut dan mencatat hal-hal yang akan

dianalisis yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti.
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2.

Mempelajari literatur, referensi atau bahan pustaka yang mempunyai
hubungan dan menunjang terhadap persoalan dan permasalahan dalam
penelitian ini. Mencatat hal-hal penting, yang diharapkan dapat
menemukan kajian-kajian yang relevan serta berkesinambungan dengan
novel yang dipilih yang sesuai dengan konflik sosial sehingga mampu
melahirkan suatu jawaban yang memunculkan bentuk dan faktor konflik
sosial.

Mencatat dan memasukkan data berupa kalimat yang terdapat konflik
sosial akibat stratifikasi kelas dan konflik akibat perbedaan idologi yang
diperoleh dari novel Sekali Peristiwva Di Banten Selatan karya
Pramoedya Ananta Toer ke dalam instrumen analisis data, kemudian
dianalisis sehingga didapat data yang sesuai dengan fokus masalah dan

tujuan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul dilakukan analisis data. Dalam pengolahan dan

analisis data penulis membagi kegiatan menjadi tiga tahapan yaitu

1.

Membaca keseluruhan novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan secara
berulang-ulang.

Analisis deskriptif yaitu dengan cara memaparkan data dalam teks.
Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik sosial dalam
novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan yang di dukung oleh teori-
teori sosial

Setelah mengetahui konflik sosial dalam Novel Sekali Peristiwa Di
Banten Selatan dan mendeskripsikannya, cara kerjanya yaitu mencari

penyebab konflik sosial tersbut.
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